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Pada hari ini, Senin, tanggal 01-03-2010 (satn Maret dua ribu sepuiuh). e e S
Pukul 12.00 BBWI (dua belas Bagian Darat Wakiu Indonésia).
Hadir di hadapan saya, M. HAMDOEN HAMSYOUSA, Sarjana Hukum, Magister
Hukum, Notaris di Kabupaten Bangkalan, dengan dihadiri oleh para saksi vang sava,
Notaris kenal dan nama-namanya akan discbutkan pada hagian akhir akta ini ; —=———————
1. Nyonya SALAMATUR RUMMIYATM, Swasta, Warga Negama Indonesia, tempat
dan anggal lahir. Bangkalan, 01-07-1948 (satu Juli serihu sembhilan ratus empat
pulub delapan), agama Islam, Kawin, bertempat tinggal di Bangkalan, Kecumatan
Kwanyar, Desa Pesanggrahan. Kmp. Patsgemek, Rukun Terangga 004, Rukun
Warga 004 ; -
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk Republik Indonesin Kabupaten Bangkalan
NIK :3526114107480075 ;
!2. Tuan AKHMAD MARZUKI, Wiraswasta, Warga Nepam Indonesia, fempat dan
tanggal lahir, Bangkalan, 09-07-1973 (sembilan Juli seribu sembilan ratus tujuh
puluh tiga), agama Islam, Kawin, beriempat tinggal di Bangkalan, Kecamutan
' Kwanyar, Desa Pesanggrahan, Kmp, Patsgemek, Rukun Tetangga 004, Rukun
‘ Warga 004 ;
| ~Pemegang Kartu Tanda Penduduk Republik Indonesia Kabupaten Bangkalan
N.LK : 3526110907730002 ;
13. Tusn SLAMET, Swasta, Warga Negara Indonesia;, tempat dan tangeal lahir,
Bangkalan., 01-12-1964 (satu Desember seribu sembilan ratus coam piiluh empat),
agama Islam. Kawin, bertempat tingzal di Bangkalan, Kecamatan Kwanyar, Desg
Pesanggralian, Kmp. Patsgemek. Rukun Tetangga 003, Rukun Warga 004 {--—-—-—-
-Pemcpang Kartu Tanda Penduduk Republik Indonesia Kabupaten Bangkolan
N.LK : 35261101 12640004 ;
‘ 4. Tuan KHOIRUL ANAM ZAHRO, Wiraswasta, Warga Negara Indonesia, tempat
dan tangeal lahir, Dangkalan, 23-03-1977 (dua pulub tiga Muret seribu sembilan
ratus mjuh puluh twjsh), agama lslam, Kawin, berfempat tinggg! di Bangkalan,
. Kecamatan Kwanyar, Desa Pesanggrahan, Kmp. Patsgemck. Rukun Tetangga (0,
!\RHL’].}_E Warpa 004 ;
N




!/Mﬁgang Kartu Tanda Penduduk Republik Indonesia Kabupaten
N.LK : 12.2503.230377.0001 ;
| 5. Tuan MUNIRI CHODRI, Wiraswasts, Warga Negara Indonesia, -
(anggal lahir, Bangkalan, 17-02-1981 (wjuh belas Pebrari scribu sembilan =
J delipan puluh sar), agama [slam. Belum Kawin, bertempar tinggal di Bangkal
Kceamatan Hleg-a., Desa Karang Gaysm. Kmp. Kopang. Rk ﬁw
Rukun Warga 001 ; : s
Pemegang Kartu Tanda Penduduk Republik Indonesia Kabupaten Bar &k
N.LK : 3526151702810003
-Para penghadap telah dikenal oleh saya Notaris.
-Para penghadap yang bertindak sebagaimana tersebut diatas, mencrangkan ke

saya. Notaris. - o=
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| berlaku serta dengan ijin dari pihik yang berwenang, pera penghadap dengan ini
, mendirikan suaty Yeyasan dengan Anggaran Dasar sehagai berikut :
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN

| Pasal 1
\ |, Yayasan ini bernumé YAYASAN “KH ASY'ARI UMAR PASTGEMEK”
(selanjutnya dalam Anggaran Dasar ini cukup disingkat dengan Yayasan)
‘ berkedudukan di Kampung Past_gcmck. Desa  Pesanggrahan,  Kecamatan
Kwanyar, Kabupaten Bangkalan,
2. Yayasan dapal membuka kantor cabang atau perwakilan ditempat lain, baik di
| dalam maupun diluar Witayah Republik Indonesia berdasarkan Keputusan
Pengurus dengan persetujuan Pembina.

MAKSUD DAN TUJUAN
| Pasal 2

Yayasan mempunyai maksud dan wjuan di bidang sosial, kemanusiaan dan

Eeagamaar.

[mmm
| Pasai 3
{ Unluk mencapai muksud dan (ujuan tersebut diatas, Yayasan menjalankan kegiatan

| sebegai berikut




b il

i

poisRAT pENDOAT sarpy ThilAA
§ 8 PEIRRET FiOuN S0
F:.':;tﬂ WETA DEY 'l..;‘_'r'ﬂ.
.ﬁ_‘.m.:i_l o A o

= L Ll = i | 1S
=1 -,:".,' it | i "mw‘l‘- L5

a. Lembaga Formal dan Non Formal ;
b, Laboratorium dan Perpusiakaan :
| €. Penelitian di bidang [mu Pengetahuan
] 2. Di bidang Kemanusiaan -
| 8. Memberikan, menyalurkan bantuan dun santanan kepada korban bencana
| alam;

.| b. Memberikan, menyalurkan bantman  dan santunan kepada anak ymtim

| piatu;

| ¢. Memberikan, menyalurkan bantuan dan santunan kepada una wisma, fakir

| miskin dan gelandangan ;

d. Mendirikan dan menyelenggarakan rumah singgah dan rumah duka ; —emeee— e

€. Melestarikan lingkungan hidup ;

. 3. Dibidang Keagamaan -
| 8. Mendirikan sarang ibadah -

| b Mendirikan Pondok Pesantren ;

| € Mujelis Ta™ lim ;

| d. Pengembangan Dakwah. dan Buletin Keagamean vang tidak diperjual-
] belikan;
| & Menyclenggarukan Pendidikan Keagamaan dan Pendidikan Formal, seperti
TPQ. PAUD, Play Group, Tahfidzul Qur'an, sampai lingkat Perguruan
.| Tinggi ;
| £ Menyalurkan Zakat, Infaq dan shodagoh ;
& Pengajisn umum dan jstighozah :
! h. Kelompok bimbingan ibadah haji/Manasik haji ;
| JANGEA WAKTU

| Pasal 4

J Yayasan mi didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya.
| KERAYAAN
| Pasal §

|1. Yayasan mempunyai kekayaan awal vang berasal darl kekavaan Pendin vang
| dipisahkan, terdiri dari uang turiai sejumlah rersebut diutas,

P

2. Svlain kekayaan sebagaimana dimaksud dalam ayat | (satu) kekavaan Yayasan
l dapat juga diperolch dari ;

|
A




';.f Sumbangan atan bantuan yang tidak mengikat. -
b. Wakaf —
¢. Hibah. ; N
d. Tiibah wasiat ; dan -
& Perolchan lain vang tidak bertentangan dengan Anggarun Dasar Yeyasan

| dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. -
I 3. Semud kekavaan Yayasan harus dipergunakan untuk mencapai masud dan tujuan

1&’:133535,
| ORGAN YAYASAN

| Pasal 6
Yayasan mempunyai Organ yang (erdin dan :
a. Pembina: : —
b. Pengurus; S
c. Penpawas; —

PEMBINA

| Pasal 7

|. Pembina adalah Organ Yayason vang mempunyai kewcenangan yung tidak
|-dis::mh'kan kepada Pengurus atan Pengawas. _
2, Pembina terdini dari seorang atau lebih Anpgota Pembina. —
3. Tralam hal terdapat lebih dari seorang Angeota Pembina, maka seorang diantaranya
| dianpkat sebagai Ketun Pembina.
4. Yang dapal diangkat scbagai Anggola Pembita adalali orang perorangan scbagal
| Pendiri Yayasan dan atau mereka yang berdasarkan Keputusan Rapat Angeols
J Pembina dinilai mempunyal dedikasi yang tinggi intuk mencapal maksud dan

| tujusn Yayasan.
5. Anggota Penibina tidak diberi gaji dan atay tunjimgan oleh Yayasan.
6. Dalam hal Yavasan oleh karena sebab apapun tidak mempunya Anggota Pembina,
maka dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak setelah terjadinya kekosongss
tersebut wajib diangkat Angeota Pembing berdasarkan Keputusan Rapat Gabungss

Angpota Pengawas dan Anggota Pengurus. -

l 7. Seorang  Angoota Pembina berhak mengundurkan diri dar jabatannya dﬂd
memberitahukan secara tertulis mengenai maksud tersebut kepada Yayasan
Jlamhbat 30 (liga puluh) hari sebelum tanggal pengundursm dirinys, —————
Pasal 8
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1.  Masa jabatan Pembina tidak ditentukan lamanya, —-
2. Jubatan Anggota Pembina akan berakhir dengan sendirinya apabila Anggota

i Pembina tersebut :

(8. Meninggal duria. z

b  Mengundurkan diri dengan pemberitahuan secara tertulis sthagaimana diatur
| dalam pasal 7 ayat 7.

jc. Tidek lagi memenubi persyaratan peraturan perundung-undangan yamg
] berlaku.

| d.  Diberhentikan berdasarkan Keputusan Rapat Pembina.
‘2. Dinyatakan pailit atou ditaruh dibawah pengampuan berdasarkan susty
- Penetapan Pengadilan.
if. Dilarang untuk menjadi Anggota Pembina karena peraturan penundang--
| undangan yang berlako.
| 3. Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai Anggota Penpurus dan atau
| Anggola Pengawas.
TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA

__ Pasal 9
| 1. Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama Pembina ditentukan oleh para
| Pembina.

| 2. Kewenangan Pembina meliputi :
2. Kepuiusan mengenai perubahan Anpoaran Dasar.
['h. Pengangkatsn dan  pemberhentian  Anggota Pengurus  dan  Anggota
| Pengawas,
| €. Penetapan kebijakan umumYayasan berdasarkan Anggamn Ddsar Yayasan. -
d. Pengesahan Program Kerja dan Rancangan Angparan Tahunan Yayasan, —---
‘ € Penetapan keputusan menjenai penggabungan atau pembubaran Yayasan, -—
| £ Pengesahan Laporan Tahunai.
' & Penunjukkan likuidator datam hal Yayasan dibubarkan,
‘ 3. Dalam hal hanya ada seorang Anggola Pembitia. maka segala tugas dun wewenang
] yang diberikan kepada Ketua Pembina atau Anggota Pembina berlakupula baginya

‘ RAPAT PEMBINA

| Pasal 10

‘ l. - Rapat Pembina diadakan paling sedikii sekali dalsm | {samu) tahun, paling lambat
@am wiklu 5 (lima) bulan setelah Akhir Tabun Buky scbagai Rapat Tahunan,




|
schagaimana yang dimaksud dalam pasal 12. -
- Pembina dapat juga mengadakan Rapat setiap wakiu bila dianggap perlu atas

permintaan ferfulis dari scorang atau lebih Angpota Pémbina, Anggots Peagurs

-

atau Anggota Pengawas.

2. Pangitan Rapat Pémbina dilakukan olsh Perabina secura lnigsung, sty melshs

surat dengan mendspat tanda terima, paling lambar 7 (twjub) har sebelum

Rapat diadskan dengan tidek memperhitunglan tanggzal panggilan dan tanggal

| Rapat. . .

J 3. Pangpilan Rapat itu harus tencantumkan tanpgal, wakty, tempat dan acaea Rapat,

| 4. Répat Pembina diadakan ditempat keduduken Yayasan. atau tempat kegiatan
| Yayasan, utau ditempat lain dalam Wilayah Iukum Republik Indonesia.

| 5. Dalam hal semus Angeota Pembina hadir, atan diwakili, pangeilan tersebul tidak

' ‘disyaratkan dan Rapat Pembina dapat disdakan dimana pun juga dan berhak

I mengambil keputusim yuang sah dem mengikat,

| 6. Rapat Pembina dipimpin oleh Kelua Pembina, dan jika Ketua Pembina tidak

[haﬂir atau berhalangan, maka Rapat Pembina akan dipimpin oleh scomng vang

dipilih oleh dan dan Anggota Pembina yang hadir.
|| 7. Scorng Angpola Pembina lianya dapat diwakili oleh Anggota Pembina lainnya
|dn1mn Rapat Pembina berdasarkan Surat Kuasa.
| Pasal 11

’ I. Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila:

a. Dihadin paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dac jumlah Anggota Pembing, ———

b. Dalam hal Korum sebagaimana dimaksud dalam ayat | hurufa tidak tercapai.

r maka dapal diadakan pemanggilan Rapat Pembina Kedua - -

| ¢, Pemanggilan scbagaimana yang dimaksud dalam ayat 1 huruf b, harus

{dﬂakulmn paling lambat 7 (tujuh) hari scbelium rapat disclengparakan.

! dengan tidak memperhitungkan tanggal pungeilan dan tanges] Rapal -

f d. Rapat Pembina Kedua diselengparakan paling cepat 10 (sepulub) han das

| paling lambat 21 (dus puhih satu) hari wrhitung sejak Rapat Pembing Pertama

! ¢. Rapat Pembina Kedun adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang

| mengikat, apabifa dibadird lebih dari 172 (satu per dua) jumlah Anggota

| Pembina.

2. Keputusan Rapat Pembina dinmbil berdasirkin musyawanth untuk mufakist, —

\“j. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah mutakat tidak tercapal, maks

hY
"".
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keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih daril/2 (satu per dua) jumlah
suara yang sah. - :

4. Dalam hal suara setaju dan tidak setju sama banyak, maka usul ditolak, —— .
3. Tata cara Pemungutan suara dilakukan sebagai berikut :
|a.  Setiap anggota Pembina yang hadir bedhak mengeluarkan! (satu) suara dan
fambalian | (saru) suare untuk setiap Anggota Pembina lain vang diwakilinga,

Jh. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup
r tanpa tandatangan, sedangkan pemungutan suara mengenal  hal-Hal lain
dilakukan secara terbuke dan  ditandatangani, kecuali Kema Rapat
menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang hadir.
I C. Suara yang abslain dan sudra yang tidak sah. tidak dihitung dalam
| menentukan jumlah suara yang dikeluarkan.
| 6. Setiap Rapat Pembina dibust Becits Acara Rapal yang ditandatangani oleh
Ketua Rapat dan Sekreturis Rapat
| 7. Penmndntanganan sebagaimana dimaksud dalam ayat 6 tidk disyaratkan apabila
| Berita Acara Rapat dibuat dengan akta Notaris,

‘ 8. Pembina dapat mengambil keputusan yong sah tarips mengadakan Rapat Pembina.
dengan ketentuan semua Anggota Pembina telsh diberitahu secara tertulis dan
semud Angggota Pembina memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan
: secard terfulis serta menandatangani persetujuan tersebut. =
['-9'. Kepumsan yang diambil sebagaimans dimaksud dalam ayat 8, mempunysi
kekuatan hukum yang sama déngan ketentuan vang diambil dengan sah dalam
' Rapat Pembina. : '
[10. Dalam hal hasya ada 1 (satu) oring Pembina, maka dia dapat mengambil
[ keputusan yang sah dan mengikat. :
IMAT TARUNAN
| Pasai 12

l L. Pembina wajib menyelenggarakan Rapat Tahunan setiap tahun, paling lambat 5
[ﬂm‘m}buis.u setclah Tahun Buku Yayasan ditutup. -
I 2. Dalam Rapat Tahunan, Pembina melakukan -
la  Bvalussi tentang harta kekayaan, hak dan kewsjiban Yayasan tahun lampau
sebagai dasar pertimbangan bugi perkiraan mengenui perkembangan Yayvesan
untuk tahun yung akan datang.
b, Pengesahan laporan Tahunan yang diajukan Pengurus.




|2,

|3

B

|1.

>

c. Penetapun kebijakan umum Yayasan.
d. Pengesahan Program Kerja dan Rancangan Anggaran Tahunan Yayasan, —
Penwesahan Laporan Tahunan oleh Pembina dalam Rapat Tahunan, bemrti
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab scpenulinya kepada pars
Anggota Pengurus don Pengawas atas pengurusan gdan pengawasis Yang telah
dijalankan” selama Tahun Buku yang lalu, sciauh tindakan lersebut tercermin
dalam Laporan Tahunan.

PENGURUS
Puasal 13
Pengurus adalsh Organ Yayasan yang melaksanakan kepengurusan Yayasan
vang sckurang-kurangnya terdin dari :
a. Seprang Ketua.
b. Seorang Sekretris; dan

c. Seorimg Bendahara,
Dalam hal diangkat lebih dari | (sam) orang Keta, maka 1 (satu) orang
J dismtaranya diungkat sehagai Ketua Umum,
Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Sekretaris. maka 1 (satu) oreng
| diantaranya diangkat scbagai Sckretaris Umurm.
Dalam hal diangkat lehih dari | {safu) orang Bendahara, maka 1 (satu) orang
| diantaranya diangkat sebagai Bendahara Umum,
Pasal 14

Yang dapat diangkat schagai Anggota Pengurus adalah oring perorangan yang
mampn  melakukan  perbuatin  hukum  dan tidak dinvatakan bersalah
Jalam inelakukan pengurusan Yayasan yang menyebabkan kerugian  bagi
Yayasan, Masyarakat atat Negara berdasarkan Putusan Pengadilan, dalam jangks
witktiy § (lima) tahun terhitung sejak tanggal putusan tersehut berkekuatan hukum

Ieiap. :
Pengurus dinngkat oleh Pembina melalui Rapat Pemhina untuk jangka wakta 5
(lima) tahun dan dapat diangkat kembali,
Pengurus dapat menerima pgaji, upah atau honorariim apabila Pengurus

‘ Yaydsan :
a. Bukan Pendiri Yayasan dan tidak terdfiliasi dengun Perdini, Pembina dan

| Penguwas'; dan ;
‘ b, Melaksanakan kepengurusan Yavasan secara langsung dan penuh.

e

%
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_r4. Dalam hal jabatan Pengurus kosong, maka dalam ju.nm. waktu paling lama 30
(tign puluh) hari sejak tejadinya kekosongan, Pembina harus menyelenggarakar
Rapat, untuk mengisi kekosongan itu_
' 3. Dalam hal semua jabatan Pengurus kosong, meka dalam wakiu paling lama 30
(tige puluh) hari sejak rerjadinya kekosongan tersebul. Pembina harus
| menyelenggarakan Rapat untuk mengangkst Pengurus hare. dan untuk sementara
~ Yayasan diurus oleh Pengawas.
| 6. Pengurus berhak mengundurkan diri dari jabatannys. denean memberitahukan
secary tertulis mengenai maksudnya tersehut kepada Pembina paling lambat 30
{tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran dirinya.
J 7. Dalam hal terdapatnya pengganti Pengurus Yayasan, maka dalam jangka waktu
‘ paling lambat 30 (tiga puluh) hari werhitung sejak tanggal dilukukan pengeantian
Fengurus Yayasan, Pembinan wajib menyampaikan Pemberitahuan secara tertulis
| kepada Menteri Kehiokiman Dan Tlak Asasi Manusia Republik Indonesia dan

i -

Instansi terkait.
J 8. Pengurus tidak dapat merangkap scbagai Pembina, Pengawas atau Pelaksana
| Kegiatan, -—
| Pasal 15
' Jabaran Anggota Pengurus berakhir apahila -
L. Meninggal dunia.

2. Mengundurkan diri. ————

3. Bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan Putusan Pengadilan yang diancam
J dengan hukuman penjura paling sedikit 5 (lima) talun,
| 4. Diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina,

5. Masa Jabatan berakhir.

TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS
| Pasat 16

Pengurus bertanguug jawab penuh atas kepengurusan Yavasan untuk kepentingan
| [ Yayasan.

| 2. Pengurus wajib menyusun Program: Kerja dan Ruancangan Anggaran Tahunan

| Yayasan untuk disshkan Pembina.
' 3. Pengurus wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan

| oleh Pengawas,
u Seliap anpgotn Pengurus wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung juwab

.
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iju]mkan tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundang-undangsan yang
berlaku.

[ 5, Pengurus berhak mewakili Yayssan didalant dan dilusr Pangadilan tentang segala
| hal dan dalam scpala kejadian, dengan pembatisan terthadap hal-hal sebagai
berikut :
a. Meminjam atan meminjamkan uang atas numa Yayasan (tidak termasuk

| merigambil uang Yayasan di Bank).
| b.  Mendirikan suatu uszha baru atan melakukan penyeriaan dalam berbagal
| bentuk usuha baik didalam maupun di luar negeri.
¢.  Memberi atan menerima pengalibian atas harta letap,
d. Membeli atau dengan cara lain mendapatkan/ memperolch harta tetap
I atas namd Y ayasan, -
| 2. Menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayasn Yayasan seria
{ mengagumkan/ membebani kekayaan yayasan.
| £ Mengadakan perjanjian dengan Organisasi yang terafiliasi dengan Yayasan,
| Pembina, pengurus dan atay Pengawas Yayasan atau scorang yaug bekerja
pada Yayasan, yang perjanjian tersebut bermanfaat bagi tercapainya maksud
| dan tajuan Yayvasan.
] 6. Perbuatan Pegurus sehagaimana diatur dalsm ayat 5 hurufa, b, ¢. d, e dan [ harus
| mendapat persetujuan dari Pembina,

.I Pasal 17
‘ Pengurus tidak bechak mewakili Yayasan dalam hal ;
. Mengikat Yayasan sebagai peniamin utang.
/2. Membebani kekayaan Yayasan unuk kepentingan pihak lain,
|3, Mengadskan perjanjian dengan Oreanisasi yang (erafiliasi dengan  Yayasan,
Pembing, Pengurus dan atau Pengawas Yavasan atau seorang yang bekerja pada
Yayasun, vang peranjian tersebut lidak ada hubungannya bagi tercapainya
| ‘maksud dan tujusn Yayasan.

'\ Pasal 18
‘I. Ketun Umum bersama-sama dengan salah seommng  Angpota Pengumus
‘mmm berwenung  bertindak untuk dan atss nama Pengurus serta mewsakili

Yayasan.
2. Dalam hal Ketua Umum tidak hadir ataw berhalangan karena sebab apapun
Lj“g“' hal tersebut tidak periu dibuktikan kepada pihak keitga, maka scorang Ketus

i
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' ﬁ::;ya bersama-sama dengan Sekretaris Umum atau apabila Sekretaris Umum
tidak hadir atau berhalangan karéna sebab apapun jugs, hal tersebut tidak perlu
dibuktikan kapada pihak ketiga, seorang Ketua lainnya bersama-sams dengan
Sekretaris lainnya berwenang bertindak untuk dan atas nama Pengurus scrta
. mewakili Yayasan.

| 3. Dalam hal hanya ada seorang Ketua, muka sogala tugas dan wewenang yang
| dibesikan kepada Ketua Unmum beelaky puls baginya. .

i#.- Sckretaris Umum bertugas mengelola administrasi Yavasan, dalam hal hativa
scorang Schkretaris, maka segala tugas dan wewenang yang  diberikan kepads

.| Sekretaris Umum beslaku pula baginya.
'5. Bendshara Umum bertugas mengelola keuangan Yayasan. dulam hal hanya ada
seorang Bendahara, maka segals tugas dan wewenang yang diberikan kepada
Bendahara Umum berlaku pula baginya.

|6. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Pengurus ditetapkan olch Pembina
| melalui Rapat Pembina.

|_T. Pengurus untuk perbuatan tertentu berhak mengangkat seorang atau lebih weakil
| atau kuasanya berdasarkan Surat Kuasa:

| PELAKSANA KEGIATAN
| Pasal 19

I-L Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan Pelaksana Kegiatan
Yaynsan berdasarkan Keputusan Rapat Pengurus,
JE. Yang dapat disngkat sebapai Pelaksana Kegiatan Yayasan adalah orang
perorangan ying mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak pemah
dinyatakan pailit atau dipidana karena melakukan tindakan yang merugikan
Yayasan, masyarakat atau Megarn berdasarkan Keputusan Pengadilan, dalam
jangka wakiu 5 (lima) tahur terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan

| hukum tetap.

! 3. Pelaksanaan kepiatan Yayasun diangkat oleh Pensurus berdasarkan Kepumsan
‘Rapat Pengurus unfuk jangka wakiu | (satu) tahun dan dapat disngkat kembali
dengan tidak mengurangi Keputusan Rapat Pengurus untuk memberhentikan

- sewaktu-waktu.

4. Pelaksana Kegiatan Yayasan bertanggung jawub kepada Pengurus, -——-——-——-
5. Pelaksana Kegiatan Yayasan menerima gaji. upsh atau honorariom yang
lealmya ditentukan berdasarkan Keputusan Rapat Penguirus.
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| Pasal 20
1. Dalam hal terjadi perkara di Pengadilan antara Yayasan dengan Anggota Pengurus
atau apabils kepentingan pribadi seorang Anggoid Pengurus berfentangan dengan
Yayasan maka Anggota Pengurus yang bersangkutan tidak berwenang  bertindak
| untuk dan tas nama Pengurus seria mewskili Yayasan. maka Anggota Pengurus
lainnya hertinduk untuk dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan, ——-—-—-—
] 7 Dalam hal Yayssan mempunyai kepentingan yang bertentangan  dengan
| kepentingan seluruh Pengurus; maka Yayasan diwakili oleh Pengawas. -——-——-—

| RAPAT PENGURUS

, | Pasal 21
| 1. Rapat Pengurus dapat diadakan sctiup wakiu bila di pandang perlu atas permintaan
J lertulis dari satu orang otau lebih Pengurus, Pengawas atan Pembing. —~—————-—-
Panggilan Rapat Pengums dilakuken oleh Pengurus yang berhak mewakili

b

' Pengurus.
'3, Panggilan Rapat Pengurus disampilkan kepada sctisp Anggota Pengurus secard
' langsung. atau melalui surat dengan mendapat tands terima, paling lambat 7 (tujuh)
hari sebelum Rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan

. dan tahggal Rapat.
I4. Panggilan Rapat Pengurus itu harus iiencaritumkan tanggal, waktn, tempat dan
| acari Rapat.

5. Rapat Pengurus diadakan ditempal keduduan Yayasan atao di tempat kegiatan

Yayasan, -
l 6. Rapat Pengurus dapat diadakan ditempat lain dalam Wilayah Republik Indoncsia
\dengan Persetujuan Pembina.

Pasal 22

|. Rapat Pengurusdipimpin oleh Ketua Umum,

2 Dalam hal Ketua Umum fidak dapat hadir atau berhalengan, maka Rapul Pengurus
|akan dipimpin oleh seorang Anggota Perigurus yang dipilih oleh dan dari Pengurus
yung hadir.

| 3. Sat oreng Pengurus hanya dapai diwakill oleh Pengurus lainnyas dalam Rapsl

!| Puitguris berdasarkan Surat kuasa, - :

' 4, Reput Pengurus sah dan berhak miengambil keputusan yang mengiknt apabils - ——

4. Dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tigy) jumlah Penguris, ===
Lb. Dalain Hal kofum scbagaimana dalam ayat 4 hurufa ridak tereess sl
N
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dapat disdakan pemanggilan Rapat Penguris Kedua,
e Pemanggilan sebaguimana yang di muksud dulsm ayat ¢ huruf b, Harus
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari schelum Rapat disclenggarakan,
| dengan tidak meperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal Rapat. -
‘d_. Rapat Pengurus Kedun diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) Bari dan
paling lambat 21 (dua pulub satu) hari terhitung sejak Rapat Pengurus

! Pertama.
|: e Rapal Pengurus kedua sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat,
| apabila dhadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah Pengurus.

Pasal 23

- Keputusan Rapal Pengurus harus diambil berdasarkan musyswarah untuk mufakat -

Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak (ercapai, maka
 keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari 1/2 (samu per dua) jumlih
| suara yang sah. >

Dalam hal suara sewju dun tidak setju sama banyaknys, maka usul ditolak, —

Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara terlutup @opa
| tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan seeara

terbuka dan ditandstangani  kecuali Ketua Ropat menertakan lain dan Gidiik ada

keberatan dari yang hadir.

Suara yang abstain dan suara yang tidak sah, tidak dihitung dalam menentukan

mmra}mg dikeluarkan.

Setwp Rapat Pengurus dibuat Berita Acara Rapat yang dﬂandnlnnga.m oleh Ketua

Rapat dan | (satu) orang Anggota Pengurus lainnya yang ditunjuk oleh Rapat

scbagal Sekretaris Rapat

Penandatangan yang dimaksud dalam ayat 6 Pasal ini, tidak disyaratkan apabila

Berita Acara Rapat dibuat dengan Akta Notaris.

Pengurus dapat juga mengambil keputisan vang sah fanpa mengadakan Rapat

Pengurus, dengan ketentuan semua Anggota Pengurus telah diberitahu secars

tertulis dan semua Anggota Pengurus memberikan perseétujuan menoenai usul yang
: diajukan secara weriulis sorfa mm&udamngéﬁi persetujuan tersebut,

Keputusan yang diambil scbagaimana dimaksud dilum avat 8, mempunyai

| kekuatan hukum vang samia dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam

Rapat Pengurus.

Q’Eﬁ'ﬁﬂ WAS
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| Pasal 24

l.  Pengawas adalah' Organ Yayasan yang berfugas melakukan pengawasan dan
'mmlbr:ﬁ nasihat kepada Pengurus dalam menjalankan kegigtan Yayasan, —— -
2. Pengawas terdiri dari 1 (5atu) orang atau lebih Pengawas.
3. Dalam hal diangkst lehih dari | (sami) orang Pengawas, maka 1 (satu) orang
| diamaranya dapat diangkat sebagai Ketua Pengawas,

’ Pasal 25
| I. Yang diangkat sebagai Anggota Pengawas adaluh orang perorangan yang mampu
melakukan perbuatan hukum dan  tidak dinvatakén bersalah dalam melakukan
pengawasan Yayasan yang menycbabkan kerugian bagl Yayusan, masyarakal atau
Negara berdasarkan Putusan Pépgadilan, dalam jangka wakty 5 (lima) tahun
terhitung sejak tanggal putusan tersebut herkekuatan hukum tetap..,
|2, Pengawas diarigkt ‘olehi Pembing melalui Rapal Pemibing untuk jangka wakeu 5
(lima) tahun dan dapat diangkat kembali.
|3. Dalam hal jabatan Pengawas kosong, maka dalam wakea paling lama 30 (iiga
| puluh) hari sejak terjadinyn kekosongan, Pembina harus menvelengearakan Rapat,
| notuk mengisi kekosongan it
! 4. Dalam hal semua jabatan Pengawas kosong. maka dalam jangka waktu paling lama
'| 30 (tiga pulub) hati sejak (erjadinya kekosonga terschut, Pembing harus
| menyelenggarakan Rapal untuk mengangkar Pengawas baru. dan untuk sementara
' Yayasan diurus oleh Pengurus.
|3 Pengawas berhak menguridurkan difi dari jabatannys, dengan metnberitahukan
secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada Pembina paling lamibal 30
(tiga puluh) bari sebelum tanggal penguniduran dirinya.
| 6. Dalam hal terdapat penggantian dati Pengawas Yayasan, maka dalam jangka wakts
paling lambat 30 (tiga pulub) hari terhitung sejak tangpal dilakukan pengeantian
Pengawas Yayasan, Pembina wajib menvampaikan Pemberitahugn secara tertulis
kepada Menteri Kehakiman Dan Huk Asasi Manusia Republik Indonesia dan
Instansi terkait
| 7. Pengawas tidak dapat merarigkup schaghi Pembina. Petgurus aiau ‘Pelaksang
[ Kegiatan. -

' Pasal 26

| Tabatan Pengawas berakhir apabila :
1. Meningal dunia,

E
AT
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FMmgundurkan diri.
3. Bersalah melakukan tindak Pidana berdasarkan Putusan Pengadilan yang diancam
' dengan hukuman penjara paling sedikit § (lima) tahun.

4. Diberhentikan berdasarkat Kepttusan Rapat Pembins.
5, Masa jabatan herakhir.
| TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS
| Pasar 27
1. Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tenggung jowab menjalankan tugas

J pengawas untuk kepentingan Yayasan.
2. Ketun Pengawas dan 1 (satu) Anggota Pengawas berwenang bertindak untuk dan
| atas nami Pengawas.

3. Pengawas berwenang : e
- a  Memasuki bangunin, halsmam atau tempat lain yang dipereunakan Yayasan, -
| b, Memeriksa dokumen, -

€. Memeriksa pembukuan dan mencocokkannya dengan uang kas, -——

d. Mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Pengurus.

¢ Memben peringatan kepada Pengurus.
|4. Pengawas dapat memberbentikan untuk sementam 1 (satu) orang atau lebih

Penigurus, apabils Pengurts tersebwt bertindak bertentangan dengan Anggaran

Dasar dan atau peratursn perundang-undangan yang berlaku.

[5. Peatberhentian sementara itu harus diberitabuksn sécara tertulis kepada vang
| hersangkutan disertai alasannya.

|6. Dalam' jangka waktu 7 (tujub) hari teshitung sejak tanggal pemberhentian

sementara itw. Pengawas diwejibkan untuk melaporkan secara tertulis kepada

, Pembina.

‘ 7. Dalum jongka wakiu 7 (tijubt) hati wprhitung sejak tangal laporan diterima oleh
' Pembina schagaimana dimaksud dalam ayat 6, makas Pembina wajib memanggil
Anggota Pengurus yang bersangkulan tnluk diberi kesempatan membela dir, ——

| 8. Dalam jangks waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejek tanggal pembelaan dird
sebagaimana dimaksud dalam ayal 7, Pembing dengan Keputusan Rapat Pembina

Wajib :

a.  Mencabut kepulusan pemberhentian senientara ; atau

b. Memberhentian Anggota Pengurus vang bersangkutan.

]il)a]m Pembina udak melaksanakon ketentuan sebagaimana dimesud dalam avat 7
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dan ayal Smakapcmberhmhmﬂﬁnmlmabﬁnldmnhnkmn.ﬂn
bersangkutan menjabat kembali jabatanmya semula. = ——
‘ '0. Dalam hal scluruh Pengurus diberhentikan sementars, mske untuk semenss
| Pengawas diwajibkan mengurus Yayasan, --—— ——
RAPAT PENGAWAS
| Pasat 28
| 1. Rapat Pengawas dapat diadakan setiap waktu bila dianggap perlu atas
Itertulis dari scorang atiu lcbib Pengawas atau Pembina. ——
| 2. Panggilan Rapat Pengawas dilakukan oleh Pengawas yang berhak mesats
| Pengawas. —
3. Pangilan Rapat Pengiwas disampailan kepada setiap Pengawas secars langsng.
| atay melalui surat dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) hes
| sebelum Rapat diadakun, dengan tidak memperhitungkan tanggal pansgilan den
tanggal Rapat. e
4. Panggilan Rapat ity harus mencantumian tanggal, wakwu, tempsl dan sces
| Rapat. - SR
fs. Rapat Pengawas diadukan ditempat kedudukan Yayasan atau ditempat kegiatsen
( 6. Rapat Pengawas dapat diadakan ditempat fain dalam Wilaysh Hukum Republik
!hldnnéﬁiadmganpenﬂujuanl’ﬁuhiuﬂ. ——
Pasai 29
[ I Rapat Pengawas dipimpin oleh Ketus Urnum. . :
2. Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir ateu berhalangan, maka Rupat Pengawas
{:ﬂm dipimpin oleh | (sam) orang Pengawas yane diifih olch dan dar Pengawas
yang hadir. - :
3. 1 (Salw) orang Anggota Pengawas hanya dapat diwakili Pengawas |aisnya dalam
| Rapat Pengawas berdasarkan Surat Kuass,
" 4 Rapat Pengawas sah dan berhak mengambil keputiisan vang mengikat apabiliy s —
| a. Dihadini paling sedikit 2/3 (dua per tijza) dati Jumlgh Pengawas. ~=———oi_
b. Dalam hal korum sébagaimana yang dimaksud dalam Ayat 4 huruf a tidak
| tercapai, maka dapat diadakan pemanggilun Rapat Péngawas Kedua, e
{.u. Pemangygilan sebagaimana yang di maksud dalam avat 4 huruf b, harus
| dilskukan paling lambar 7 (ujuh) hari sebelum Rapat diselenggarakin,
dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal Rapar, ———
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( Rapat Pengawns kedua diselenggamkan paling cepat 10 {:mpu.!uh) hari dan
' paling lambat 21 (dus puluh satu) hari dari terhitang scjak Rapat Pengawas
| ‘Periama.

‘e, Rapat Pengawas Kedua sdalah sah dan berhak mengambil keputusan ying
meneikat, apabila dihadiri oleh paling sedikit !4 (satu per dua) jumlah
‘ Pengawas.

Pasal 30
1. Keputusan Rapat Pengawas harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.
2. Dalam hal keputusan berdasarkan musyarah untuk mufakot tidak tercapai, maka
| keputusan diambil berdasarkan suara sctuju lebih dari 142 (satu per dua) jumlah

‘ suara yang sah.
3. Dalam hal snara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul ditolak, ———
4. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan sural suara tertutup tnpa

tands tangan. sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal laim dilakukan secara
terbuka dan ditandatangi, kecvali Ketun Rapal menentukan lain dan tidak ada

' keberatan dari yang hadir. :
|5. Suara yang sbsiiin dan suara yang tdak sah tidak dihitung dalam menentukan

| jumlah suara yang dikeluarkan,

| 6. Setiap Rapat Penigawas dibuat Berita Acara Rapat yang ditandatangani oleh Ketua
[Ra.}'m:t dan | (satu) orang Angeols Pengurus lainnya yang ditunjuk olch Rapat

| | sebagai Sckretaris Rapat.
7. Penandatangan yung dimaksud dalum ayal 6 Pasal ini, tidak disyaratkan apabila
| Besita Acara Rupat dibuat dengan Akia Notaris.

| 8. Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat
Pengawas, dengan ketentuan semua Anggota Pengawas memberikan persciujuan
| mengensi  usul yang diajukan secara tertulls dengan menandatangam usul

tersebut.

| 9. Keputusan vyang digmbil sehagaimana dimaksud dalam ayat 8, mempunyai
| kekuatan hukum veng sama dengan keputusan yang diumbil dengan sah dalam
Rupat Pengawas:

| RAPAT GABUNGAN
| Pasal 31
|. Rapat Gabungan adalah Rapat yang diadakin oleh Pengurus dan Pengawas antuk:
| mengangkat Pembina. apabila Yayasan tidak lagi mempunyai Pembing, —————
N,

\‘-




I8

=
2. Rapat Gabungan disdakan paling miﬂﬁ. waiih) b

| Yayasan tidak lagi mempunyai Pembing. —ee—e
|3. Panggilan Rapat Gabungan dilalukan oleh Penguris, ————eee
4. Panggilan Rupatﬁahm;gan mlmmm , L=

{tqm.h}han m‘beimn R@mdlm émsmm

panggilan dan tanggal Rapat.
|5 -Pn&gmlmmﬁahlngmhmmmamm}mwm

| Rapat. :
]ﬁ wmmmﬂmmkmfmm

IY&M , ]
7. Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengurys, - S— :
&: DalhﬂKﬂuaFmgumsudnkaﬂambuhﬂmgm&hnﬂnmthﬁ
| Idipunpmﬂiehl'{:wal‘w e
[9 Dahmﬁlﬁmrm?a@mdmkﬂm?wmudﬂkﬂﬂﬂmhw

mﬂk@mﬁnhmmﬂmdemumm

dan dari Pengurus dan Pengawas vang hadir. -

'

.

Pasal 32
ll. I (satu) orang Pengurus hanya dapat diwelili Pengurus lainnya dalam Rapst
Gabungan berdasarkan Surat Kuasa. —

F3 1 (saws) orang Pengawas hanya dapai mwhhkﬂgamhhnyﬂdahmm

|G#.bimgmbﬂdnsaﬂﬁan5m‘aimm
!3 M?WMngammhmMmeﬂgﬂwmnﬂu}mﬂ

tambahan 1 (satu) susra untuk setiap Pengurus atau Pen@wmlainm
diwakilinya. : : - < o
]..'-'!h Pemungutan mmmmmgmui diri orang dilakukan dengan surat suara teribtop tanpa
tanda tangan, sedangkan pemungutan suars menenai hal-hal lain dilakukan secara
terbuka dan ditandatangani, kecuali Ketus Rapat menentukan luin dun tdak ada
keberatan dari yang hadir. ooy
13. Suara vang abstain dan suara yang tidak ssh disnggup tidak dikelurkan dan
dianggap tidak ada,

Ixmuym PUTUSAN RAPAT GABUNGAN
[ Pasat 33

t &  Rapat Gabungan adulah sah dan berhak mengambil keputusan yang inengikat
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-
Eﬁbﬂa dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumlsh Angsota
Pengurus dan 2/3 (dua per tiga) dari jumlah Angpota Pengawas, ————-——
| b Doat il v scbiagaimmi: iimahin i Ayl 1 Hiaruf a:tidalk secumas.
imaka dapat diadakan pemanggilan Rapat Gabungan Kedua.
\ ¢. Pemanggilan scbagiamana yang dimaksud dalam ayat | haruf b, harus
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum Rapm disslenpparakan,
dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggsl Rapat. -
| 4, Rapat Gabungan Kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari dan
| paling lnmbat 21 (dua pulub satw) hari terhitung Sejuk Rapat Gabungan

‘ Pertama.
‘e. Rapat Gabungan Kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan
| yang mengikat apabila dihadiri paling sedikit 12 (sat per dua) dari jumlah
Angpota Pengurus dan 1/2 (satu per dua) dari jumlah Anggola Pengawas, —-—
2. Kepulusan rapat Gabungan sehagaimana fersebut diatas ditetapkan berdusarkan
] musyawarah untuk mufakat.
|3. Dalam hal keputisan misyawarsh unmik mufikat tidak tercapai, maka keputusan
| diambil dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari 23 (dua per
| tiga) bagian dari jumlal suara yang sah yang dikeluarkan dalam Rapat. ————eemeeeeee
| 4. Setiap Rapat Gabungan dibuat Berita Acara Rapat, yang untuk pengesahannya
| ditandatangani olch semua yang hadir dalam Rapat steu Ketun Rapat 1 (satu) orang
| Anggota Pengurus atan Anggots Pengawas yang ditunjuk oleh Rapat, ———
| 5.. Berita Acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam Ayat 4 menjadi bukii yung sah
terhadap Yayasan dan Pihak Ketiga tentang keputusan dan segala sesuatu yang
terjadi dalam Rapat.
'f:. Fenandatanganan sebagaimana dimaksud dalam Ayar 4 tidak disyaratkan apabila
| Berita Acara Rapat dibust dengan Akta Notaris,
]-*."r'. Anggota Pengurus dan Anggota Pengiwas dapat juga mengambil keputusan yang
j sah tanpa mengadokan Rapat Gabungan, deagan ketenttan semua Pengurus dan

J semuzn Pengawas ielah diberitabu secara tertulis dan semua Pengurus dan semua

Pengawas memberikan persetujuan mengonm yang diajukan secara tertulis, dengan

| memnde-tzmgani usul tersebul
‘8. Keputusan yang diambil dengan cars sebugaimona dimeksud dalam avat 7

J memputiyal kekuatan hikum yang sama dengan keputusan yang dismbil dengan

. sah Rapal Gabungan. —

S
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e
| Pasal 34
1. Tubhun Buku Yayasan dimulsi dari tanggal 1 (sat) Januari sampad dengan tanggal
| 31 (tiga puluh satu) Desember,
|'2. Pada akhir Desember tiap tahun, Buku Yayasan ditatup,
3. Untuk pertama kalinya Buku Yayasan dimulai pads tanggal dari Akta Pendirian
Yayasan dan ditutup tanggal 31-12-2010 (tiga puluh satuy Desember dua tibu
| sepuluh).

|I LAPORAN TAHUNAN
| Pasat 35

| 1. Pengurtis waijib menyusun seeara tertulis Laporan Tahunan paling lambat 5 (lima)
'butan setelah berakhimya Tahun Buky Yayasan,
| 2. Laporan Tahunan memuat sekurang-kurangnya ;
'a.  Laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama Tahun Buku yang lalu serta
| hasil yang telah dicapai.
'b.  Laporan Keuangan yang terdini atas laporan posisi keuangan pada akhir
_ | - periode, laporan aktivitas, laporan arus kas dan eatatan laporan keuangan, ——
‘ & Lﬂ'pl.l.ll'aﬂ Tahunan wajib ditandatangani oleh Pengurus dan Pengawas, ————
4. Dalam hal terdapat Anggota Pengurus atau Pengawas yang tidak menandtangini
i laporan tersebut, maka yang bersangkutan harus menyebutkan alasan tertulis, ————
5. Laporan Tahunan disahkan oleh Pembina dalam Rapat Tahunan,
6. Ikhtisar Laporan Tahuman Yayasan disgsun Sesugi denpan standar akutansi
keuangan vang berlaku dan diumumbkan pada papan pengumuman di kantor
Yayasan.

|[ PERUBAHAN ANGGARAN DASAR

: f Pasal 36
‘ [. Perubahan Anggdran Dasar hanya dapat dilaksanakan berdasarkan Keputisan
}Rupax Pembina. yang dihadisi paling sedikit 273 (dua per tiga) dari jumilash
Pembina:
2. 'Keputusan diambil berdssarkan rausyawarah unrok mufakat,
3. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawardh itk mufakat tidak tercapai, maka
keputusan ditetaplkan berdasarkan persetujuan paling sedikit 23 (dua per tiga) dari
selurub jumlah Pembina yang hadir sty vane diwakili. mex
4. Dalam hal keorum schagsimana dimaksud dalam avat | tdak ercapal. maka
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cemangeilen. Rapat Pembing yung kedus paling cepat 3 (tgs) hari
itung ssjak tanggal Rapat Pembina yang Pertama diselenggarakn
S Rapet Pembina Kedua tersebut sah, apsbila dihadiri ofeh lebih dari 1/2 (satu per
6. Keputusan Rapot Pembiva Kedua sah, apabila’ digmbil berdasarkan persctujuan
'mmﬁn}-akdm]um]ah Pembina yang hadir atai diwakili.
Pasal 37
. Perubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan Akia Notaris dan dibuat dalam
2. Perubshan Anggaran Dasar tidok dapat dilakukan terhadap maksud dan Tujuan

| Yayasan.
4. Perubahan Anggaran Desar yang menyangkut perubshan nama dan kegiatan
l"‘i’a:.raﬂan, harus mendapat persctujuan dari Menteri Kehakiman Dan Hok Asasi

Manusia Republik Indonesia. - _
lﬁ;- Pertbahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan pada saat Yayasan dinyatakan
pailit, keculi atas persetujuan Kusator. - -
I-PENMNE{N
| Pusal 38
‘ L -Peggabungan Yayasan dapat dilakokan depgah menggabungkan 1 (i) aiat lebih
’Ynynmn dengan Yayasalan lain.  dan mengakibatkan ~ Vayasan  yang
menggabungkan diri menjadi bubar. _
‘z. Penggabungan Yayasan sebagaimens dimaksod dalam ayat 1 dapat dilakukan

dengan memperhatikan © : =
4. Ketidakmampuan Yayasan melaksanakan kegiatan usaha tanpa dukungan

|Yaj-mlam
h, Yayasan yang mencrima penggabungan dan yang bergabung kepiatunnya
| seicnis ; atau —- ' —_

3. Usul penggubungan Yayusan dapat disampaikan oleh Pengurus kepada Pembing. -—




Pasal 39

[1, Penggabungan Yayasm hanya dapat dilakukan berdasarkan keputssan Rapat
Pembina yang dihadiri oleh paling sedikit 3/4 (tiga per empat) dari jumlah Angsota
Pembina dan disetujui paling sedikit oleh 34 (tiga per empat) dari sefurub jumish
Anggota Pembina yang hadir. -
|2.- Pengurus dari masing-masing Yayasan yang akan menggabungkan diri dun vang

|akmmcncnmnp&ﬂggﬁbungﬂnmﬂl}?uﬂmuwlmnmpmggahmgﬂn —
[3 Usul rencana penggabungan sebugaimana dimaksud dalam ayat 2 dituangkan dalsm
| rancangan  Akta Penggabungan oleh Pengurus dari Yayasan yang akan
-menggabungkan diri dan yang akan menerima penggabungan. .

4. Rancarigan Akta Penggabungan harus mendapat persetujuan dari Pembina masing-
[mnm'ﬁg Yayasan.
SRumgmschagnJmmadmalmnddﬂJmuﬂm4dmm1gkandahmma
| Penggabingan yang dibuat dihadapan Notaris dalam bahasa Indonesia. ———-—-—ee

6. Pengurus Yayusan hasil pengoabungan wajib mengumumkan hasil penggabungan
| dalam surat kabar hanan berbahasa Indonesia paling lambat 30 (tiga puluh) hari

!I terhitung sejak penggabungan selesai dilakukun.
7, Dalam hal penggablingan Yayasan diilari dengan perubabian Anggarun Dasar yanig
| memerlukan Persetujuan Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manmsia Republik
[ndomesia, maka Akt Perubahan Anggaran Dasar Yayasan wajib disampaikan

kepada Menteri Kehakiman dan Tlak Asasi Manusia untuk mempernleh Persetujuan

dengan dilampiri Akta al .
PEMBUBARAN

I| Pasal 40

[l. Yayasan bubar karena :
|! & Alasn schagaimana dimaksud dalam jangka waktu vang ditetupkan dalam
J Anggaran Dasar berakhir.

1 b. Tujuan Yayusm yang ditelapkan dalam Anggaran dasar telsh tercapai atiy
| tidak tercapal.

I ¢. Pumsan Pengadilan vang telah berkekuatan hukom tetap bedasarkan alasan : -
1. Yayasan melangpar ketertiban umum dan kesusilaan .

2. Tidak mampu membayar wangnya setelah dinyatakan pailit ; atay £ ~———

| 3. Harta kekdysan Yayaan tidak cukup untuk melunasi utangnya setelah
Uﬁm‘}”&tﬂﬂn pailit dicubut.

2!
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2, Dalam hal Yayasan bubar sehagaimans distur dalam ayat 1 buruf a dan huruf b,
Pembina meaunjukkan Likuidator untuk membereskan kekayaan Yayasan.
3. Dalarh hal tidak ditunjok likuidator, maka Pengurus bertindak sebagai likuidator. —
4 Pembubaran Yavasan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan Rapat
Pembina yang dihadiri oleh paling sedikit 3/4 (tiga per émpat) dari jumlah Angpota
Pembina dan disctujui paling sedikit oleh 3/4 (tiga Per empat) dari selundh jumlnh
Anggota Pembina yang hadir.

Pusal 41
| 1. Dalam hal Yayasan bubur, Yayasan tidak dapat melakukan pesbuatan  hukum,
kecuali untuk membereskan kekayaannya dalam proscs likuidasi.
] 2. Dalam hal Yayasan sedang dalam proses likuidasi, untuk semua surat keluar
| dicantumkan Frasa *Dalam Likuidasi” dibelakang sama Yoyasan.
| 3, Datam Bal Yayssan bubar karena Putusen Peogadilan, maka Pengadilan juga
. menunjuk likuidator. :
|4-. Dalam hal pembubaran Yayasan karenu pailit, berlaku persturan perundang-
| undangan di bidang kepailitan.
| 5. Ketenmuan mengensi peaunjukan, pengangkatan, pemberhentian, wewenang,
kewajiban, tugas dan tanggung jawab serta pengawasan terhadap Pengurus, berlaku
juga bagi Likuidator. -
l'ﬁ. Likuidator atau kurator yang dinmjuk untuk melakikan pemberesan kekaysan
Yayasan yang bubar atay dibubarkun. paling lambat 5 (mu) hari terhitung scjak
| tanggal penunjukan wajit  mengumumnikan petnbubaran  Yayasan dan proses
' likvidasinya dalam surat kabar harian bethahasa Indonesia.
1 7, Likuidator atau kurator dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari
- lerhitung scjak tanggal proses likuidasi berakhir, wajib mengumumkan hasil
likuidasi dalam surat kabar hiariun berbahasa Indonesia.
l 8. Likuidator atau kurator dalam wakiu paling lambat 7 (wjub) har terhitung sejak
tanggal proses likuidasi berakhir. wajib melaporkan pembubaran Yayasan hepada
" Pembing, . . -
\ 9. Dalam hal laporan mengenai pembubaran Yayasan sebagaimana dimaksud dalam
avat 8 dan pengumuman hasil likuidasi schagaimana dimaksud ayat 7 tidak
dilikukan, maka bubamya Yayasan tidak berlaku bagi pibak ketiga.
| CARA PENGGUNAAN KEEKAYAAN SISA LIKUIDAST

Qﬂfﬂ
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-
[ I. Kckayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada Yayssan lain yang mempunyai
| maksud dan tujuan yang sama dengan Yayasar vang bubar.
| 2. Kekaysan sisa hasil likuidasi sebapaimsna dimaksud dalam Ayat 1 dapat
diserahkan kepada Badan Hukum lain yang melakukan kegiatan yang sama dengan
Yayasan yang bubar. apabils hal tersebut diater dalam Undang-undang yung
herlaku bagi Badan Hukum tersebut.
‘ 3. Dalam hal kekayaan sisa hasil likuidasi tidak diserabkan kepada Yayasan lain atau
 kepada Badan Hukum lain sebagaimana dimaksud dalam ayat | dan ayat 2,
- kekayaan tersebut discrahkan kepada Negara dan pengeunaanya dilakukan sesyai
! dengan maksud dan tujuan Yayasan yang bubar.

| PERATURAN PENUTUP

| Pasar 43

| 1. Hal-hal yang tidak diatur atnu belum cukup distup dalam Angparan Dasar ini akan
| diputuskan oleh Rapat Pembina. -
|2. Menyimpeng dari ketentuan dalom pasal 7 ayat 4. pasal 13 avat | dan pasal 24
| ayal | Anggaran Dasar ini mengenai lata cara pengangkatan Pembina, Pengurus
- dan Pengawas untuk pertame kalinya diangkat susunan scbagai berikut : -
. PEMBLNA
|-anhina : Nyoriya SALAMATUR RUMMIYAH, Swasta, Warga
|Negara Indonesia, tempat dan tanggal lahir. Bangkalan,
| 01-07-1948 (satu Juli seribu sembilan ftus crpat pulul
J delapan), agama Islam. Kawin, berlempat tinggal di
f Bangkalan, Kecamatan Kwanyar, Desa Pesanggrahan,
;I Kmp. Patsgemek, Rukun Tetangga 004, Rukun Waraa 004:
r -Pemegang Kortu Tanda Penduduk Republik Indenesia
| Kabupaton Bangkalan N.LK : 3526114107480075 ; ———

; b. PEN GURUS
: | -Ketua - Tuan AKHMAD MARZUKIL, Wiraswasta, Warza Negara
| Indonesia, tempat dan tanggal lahir, Bangkalan, 09-07-
| 1973 (scmbilan Juli seriby sembilan ratus wiuh pulub tiga),
agama Tslam. Kawin, bertempat tinggal di Bangkalan,

Kecamaten  Kwanyar, Desa Pesangomahan,  Kmp.
' Patsgemek. Rukun Tetangea 004, Rukun Warea 004 ; ——

-Pemegang Kartu Tinda Penduduk Republik Indonesia

>




-Sekretaris

-Bendahara

e PENG AWAS :
- luan MUNIRI CHODRI, Wiraswista, Warga Negara

| .Pcn_gawu

=
— '
fnahupamn Bangkalan N.IK : 35261 10907730002 ; ——-—

. Tuan SLAMET. Swasta, Warga Negara Indonesia, tempat

dan tanggal lahir, Bangkalan, 01-12-1964 (satu Desember
seribu sembilan ratis enam puluh empat), sgama Islam,
Kawin, bertempat tinggal di Bangkalan, Kecamatan
Kwanyar, Desa Pesanggrahan, Kmp. Patsgemek, Rukun
Tetangaa 003, Rukun Warga 004 ;
-Pemegang Kartn Tanda Penduduk Republik Indonesia
Kabupaten Bangkalan N.LK : 3526110112640004 ; —-—

. Turn KHOTRUL ANAM ZAHRO, Wiraswasta, Warga

Negata Indonesia, tempat dan tanggal lahir. Bangkalan,
23-03-1977 (dua puluh tiga Maret seribu sembilan ratus
tmjub pufuh twjuh), agama Islam, Kewin, bertempat tinggal
di Bangkalan, Kecamatan Kwanyar, Desa Pesanggrahan.
Kmp. Polspemek, Rukun Tetangga 004, Rukun Warga
(004 ;
Pemegang Kariu Tandd Penduduk Republik indonesin
Kabupaten Bangkalan N.LK : 12.2503.230377.0001 ; ——

ndonesia, tempat dan tanggal lahir, Bangkalan, 17-02-
‘ 1981 (tujub belas Pebruari seribu ssmbilan ratus deliapan
| puluh satu), agama Islam, Belum Kawin, bertempat
|1jnggal di Bangkalun, Kecamalan Blega, Desa Karang

Gayam, Kmp. Kopang. Rukun Tetangga 002, Rukun
- Warga 001 ;
 -Pemegang Kartu Tands Penduduk Republik Indonesia
| Kabupaten Bangkalan NILK : 3526151702810003 ; ——-

l 3. - Pengangkatan Anggota Pembina Yayasan, Angeota Pengurus Yayasan dan

Angpota Pengawas Yayasan tersebut telah diterima pleh masing-masing yang

| bersangkutan dan harus disahkan delam Rapat Pembina Pertama kali dindakan,

setelah Akta Pendirian ini mendapat pengesahan atay Didaftarkan pada Instans:

yang berwenang: —

ngumﬁ Yayasan dun
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”
Q bersama-sama maupun sendiri-sendini dengan hak untuk  memindahkan
kelaiasaan i kepada orang lain dikussakan untuk memohon pengesahan dan ataa
Pendaftaran atas Anggaran Dasar ini kepada instansi yang herwenang dan untuk
membuat pengubahan dan atau tambahan dalam bentuk yang hagaimanapun juga
'yang diperlukan untuk memperoleh pengesahan terscbut dan untuk mengajukan
serta menundatanoani Semun permohionan dan dokumen lainnya, untuk memilih
temput kedudukan dan untuk melaksanakan tindakan lain yang mungkin diperfukan.
Paxal 44

-Para penghadap menyatakin dengan ini menjamin akan kebenaran identitas para
penghadap sesuai dengan tanda pengenal yang disampaikan kepada saya, Notaris, don
selanjutnya para penghadap juga menyatukun telah mengerti dan mewahemi isi akia
ini. Sehingga bertangggung jawab sepenubnya atas hal tersebut di atgs, serta
membebaskin Notaris dari segala wmutan hikum. :

DEMIKIAN AKTA INI

Dibuat sebagai minuta dan dilangsungkan di Bangkalan, pada hari. tanggal dan tahun
seperti tersebut pada-awal akta ini, dengan dihadiri oleh ;
| 1.

Nona LAURTKA SUCI WIDANINGSIH, SH, Karyawan Swasta, Warga Negara
Indonesia, tempat dan tanggal lahir. Ponorogo, 11-05-1986 (sebelas Mei seribu
sembilan ratus delapan puluh enam), agama Islam, Belum Kawin, berlempat tinggal
di Kabupaten Ponoroge. Kecamatan Siman, Kelurahan Ronowijayan. J1. Letjen
Suprato ne. 27, Rukun Tetangga 02, Rukun Wirsu 02 ; -
-Pemegany Kartu Tanda Penduduk Republik Indonesia Kahupaten Ponorogo
N.LK : 3502105105860002 ;

| -Pada saat ini berada di Bangkalan ;
|2, Tusm WAHVUDI SUTRISNO, Swasts, Wargs Negara Indonesia, tempat dan
tanggal lahir, Bangkalan 12-02-1983 (dua belss Pebruari seribu sembilan ratus
delepan puluh tiga), agama Islam, belum kawin, bertempat tinggal di Bangkalan,
Kecamitan Bangkalan, Kelurahan Pejagan. Jalan Kapten Syafiri 111728, Rukun
Tetangga 001, Rukun Warga 001 ;
-Pemegang Karm Tanda Penduduk Republik Indonesia Kabupaten Hangkalan
| NLEK : 3526011202830002 ;
 -Sebagai saksi-salcsi.

N
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)

-Seteldh akta ini saya, Notaris bacakan kepada para penghadap dan para saksi, maka
segera akia ini ditandatangani atau di cap jempol tangan kiri olch para penghadap, para
saksi dan saya, Notans.
-Dibuat dengan tanpa coretan, tanpa ganlian dan fanpa tambahan kata,
satu materal ternpel

| bernilai Rp. 6.000.-
8 (delapan) tanda tangan terbaca, ——
yakni: SALAMATUR RUMMIYAH,
AKHMAD MARZITKT . SLAMET, -
KHOIRUL ANAM ZAHRO, -———
MUNIRI CHODRI.
Saksi-saksi : LAURIKA SUCI —-—-
WIDANINGSIH. SH dan —————
WAHYUDL SUTRISNO.
Notaris : M. HAMDOEN ——-——-—
| HAMSYOUSA, SH.
e DIBERIKAN SEBAGAT SALINAN YANG SAMA BUNYINYA
-Dari minuta yang disusun dihadapan Tuan M. HAMDOEN HAMSYOUSA, Sarjana -
Hukum, waktu itu Notaris berkedudukan dil Bangkalan, oleh sava,
| NOVIETA DEVL Sarjana Hukum, Notaris di Bangkalan, sehagai pejabat yang -——---m
I' Menampung profokel dari Tuan M. HAMDOPEN ITAMSYOUSA, Sarjons Hukum, —
Mugister Hukum, berdasarkan Keputusan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia ——
‘ Republik Indonesia tanggal 21-11-2013 (dua puluh satu Nopember dua ribu figa belus)
Nomor : AH1.40.A11.02.04-Tahun 2013, kepada dan atas permintasn
KHOIRUL ANAM ZAHRO selaku Bendihara.
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" NOVIETA DEVL SH.



